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Abstrak

Laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA) seperti labotarorium kimia, fisika, dan biologi merupakan
laboratorium dengan risiko tinggi dan memerlukan pengelolaan yang baik agar kegiatan di
laboratorium dapat berjalan dengan lancar dan aman. Penerapan GLP (Good Laboratory Practice)
dan K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) di laboratorium berperan penting dalam meminimalkan
risiko dan kecelakaan kerja di laboratorium. Olehnya itu, tujuan kegiatan pelatihan ini adalah
memberikan pemahaman terhadap guru, pengelola laboratorium dan siswa mengenai pentingnya
penerapan GLP dan K3 di laboratorium. Metode yang digunakan untuk memberikan pemahaman
kepada guru, pengelola laboratorium, dan siswa kelas XIl MAN 2 Hulu Sungai Selatan (HSS) adalah
pemaparan materi di kelas. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan, peserta memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan ini dan memiliki pemahaman yang baik terkait GLP dan K3 setelah
mengikuti pelatihan. Kegiatan ini dapat mewujudkan GLP dan K3 di laboratorium sehingga
praktikum, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan dengan aman dan lancar.

Kata Kunci: Good Laboratory Practice, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Laboratorium
Abstract

Natural science laboratories (IPA) such as chemistry, physics, and biology laboratories are high-risk
laboratories and require good management so that laboratory activities can run smoothly and safely.
The implementation of GLP (Good Laboratory Practice) and K3 (occupational health and safety) in the
laboratory plays an important role in minimizing risks and work accidents in the laboratory.
Therefore, the purpose of this training activity is to provide an understanding to teachers, laboratory
managers and students regarding the importance of implementing GLP and K3 in the laboratory. The
method used to provide an understanding to teachers, laboratory managers, and class Xll students of
MAN 2 Hulu Sungai Selatan (HSS) is the presentation of material in class. Based on the results of the
questionnaire distributed, participants gave a positive response to this activity and had a good
understanding of GLP and K3 after participating in the training. This activity can realize GLP and K3 in
the laboratory so that practicums, research, and community service can run safely and smoothly.
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PENDAHULUAN

Laboratorium Ilimu Pengetahuan Alam (IPA) seperti laboratorium fisika, biologi, dan kimia
adalah laboratorium vyang sangat berisiko dan memerlukan manajemen yang baik dalam
pengelolaannya sehingga kegiatan-kegiatan dalam laboratorium dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Risiko-risiko yang mungkin terjadi pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan di dalam laboratorium
bisa dihindari dengan menerapkan Good Laboratory Practice (GLP). GLP mencakup pengelolaan yang
benar terhadap organisasi, personal, fasilitas, kondisi akomodasi dan lingkungan laboratorium.
Kegiatan-kegiatan tersebut harus direncanakan, dilaksanakan, dipantau, direkam, dan dilaporkan
berdasarkan persayaratan kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan [1]. Kegiatan pelatihan
untuk penerapan managemen labotorium yang baik sangat bermanfaat karena mampu mendukung
proses belajar mengajar di sekolah [2]. Pengabdian yang serupa telah dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Malang, kegiatan tersebut berupa pendampingan pengelolaan laboratorium IPA di
sekolah tersebut dan hasilnya mampu meningkatkan pengetahuan guru dalam mengelola
laboratorium sesuai standar karena kegiatan-kegiatan di laboratorium telah dilengkapi dengan SOP

seperti SOP pelaksanaan praktikum, SOP penanganan bahan, alat, dan lain-lain [3].

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di laboratorium sangat penting untuk
memastikan para pengguna laboratorium bekerja dalam lingkungan yang aman. Laboratorium IPA
yang digunakan untuk eksperimen kimia, biologi, dan fisika, memiliki risiko tinggi terkait bahan
berbahaya, peralatan tajam, bahan kimia beracun, dan potensi kecelakaan lainnya. Penerapan K3
yang baik dapat mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan kerja [4]. Pelatihan
adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada orang lain atau
masyarakat, misalnya pelatihan standardisasi pengelolaan laboratorium IPA di Banda Aceh [5] dan
pelatihan pengelolaan dan perawatan laboratorium IPA bagi guru SMP se-Aceh Tmur [6]. Olehnya
itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman terhadap guru, pengelola
laboratorium dan siswa mengenai pentingnya penerapan GLP dan K3 di laboratorium IPA MAN 2

Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan.
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METODE

Pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pemaparan materi di dalam
kelas. Materi yang disampaikan berupa penerapan GLP dan K3 di dalam laboratorium. Peserta
kegiatan ini adalah guru IPA, perwakilan siswa kelas Xll, dan pengelola laboratorium IPA MAN 2 Hulu
Sungai Selatan. Target untuk guru IPA berjumlah 5 orang, siswa kelas Xl sebanyak 12 orang, dan
pengelola laboratorium berjumlah 3 orang. Alat yang digunakan pada pengabdian ini adalah laptop,
proyektor, mikrofon dan pengeras suara masing-masing 1 buah. Sedangkan, bahan yang digunakan

adalah fotokopi materi yang disampaikan. Berikut adalah gambar tahapan kegiatan pengabdian:

Persiapan alat dan
bahan pelatihan

Penyampaian materi
GLP dan K3

Tanya jawab atau
diskusi dengan
peserta

Pembagian kuesioner
ke peserta

Analisis data

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pengetahuan siswa dan guru tentang
GLP dan K3 serta cara penerapannya di laboratorium. Data diperoleh dari respon terhadap kuesioner
yang dibagikan ke peserta lalu dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel.
Keberhasilan pelatihan GLP dan K3 dilihat dari persentase (%) jawaban siswa terhadap pertanyaan
kuesioner. Persentase (%) ini menujukkan tingkat pengetahuan atau pemahaman peserta tentang

GLP dan K3 yang diberikan dalam bentuk kuesioner dan dianalisis berdasarkan persamaan 1.

_ Jumlah jawaban siswa

B (111 SO ¢ |

0% =
0 Jumlah seluruh siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Peserta pada Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 12 siswa kelas XII, 3 pengelola laboratorium, dan 5 guru
kelas IPA Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Hulu Sungai Selatan (HSS) Kalimantan Selatan. MAN 2 HSS
ini memiliki laboratorium IPA yang terdiri dari Kimia, Fisika, dan Biologi yang disatukan dalam satu
ruangan. Bergabungnya laboratorium-laboratorium ini dalam satu ruangan menciptakan tantangan
tersendiri dalam menerapkan GLP dan K3. Penerapan GLP dan K3 di laboratorium IPA MAN 2 ini
belum optimal sehingga sosialisasi terkait GLP dan K3 sangat diperlukan. Pemahaman tentang GLP
dan K3 kepada guru dan siswa ini dilakukan dengan cara pemaparan materi di dalam kelas seperti

terlihat pada Gbr.1. dan peserta pelatihan GLP dan K3 ditunjukkan pada Gbr.2.

Gambar 1. Pemaparan materi GLP dan K3 Gambar 2. Peserta pelatihan GLP dan K3

Keberhasilan pelatihan ini dapat dilihat pada jawaban kuesioner yang diberikan kepada
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Ada 7 pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada guru
dan siswa MAN 2 tentang GLP dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 1 dan 8 pertanyaan tentang K3
dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 2. Kuesioner adalah salah satu alat yang sering digunakan untuk
mengukur keberhasilan pelatihan, karena dapat memberikan wawasan langsung mengenai
pengalaman peserta pelatihan, pemahaman materi, serta dampak pelatihan terhadap kinerja atau
perilaku peserta. Dengan menggunakan kuesioner, pengelola pelatihan bisa mengidentifikasi area

yang perlu perbaikan atau hal-hal yang telah berjalan dengan baik [7].

Pemahaman Peserta tentang GLP

Respon siswa terhadap kuesioner yang diberikan menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap GLP mengalami peningkatan dari kurang tahu/tidak tahu pada pra pelatihan menjadi tahu
atau sangat tahu setelah pelatihan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Hal ini menunjukkan
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bahwa pelatihan tentang GLP berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa tentang GLP.
Pelatihan GLP membantu siswa memahami pentingnya prosedur yang benar dan standar dalam
eksperimen laboratorium. Mereka menjadi lebih terampil dalam merancang dan melaksanakan
eksperimen secara sistematis, serta memahami konsep ilmiah dengan lebih baik melalui pengalaman
langsung. Dengan pelatihan GLP, siswa dilatih untuk melakukan eksperimen dengan cara yang lebih
terstruktur dan sesuai dengan standar keselamatan. Hal ini meningkatkan keterampilan teknis

mereka dalam menggunakan alat-alat laboratorium serta teknik-teknik ilmiah yang akurat [8].

Respon siswa terhadap pentingnya penerapan GLP dalam menjaga keselamatan di
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1. Pemahaman siswa terhadap pentingnya penerapan GLP
untuk keselamatan di laboratorium meningkat setelah mengikuti pelatihan GLP. Peningkatan
pemahaman ini ditandai dengan jawaban siswa yang sangat setuju/setuju terhadap pentingnya
penerapan GLP untuk keselamatan di laboratorium. Pelatihan GLP mengajarkan pentingnya
keselamatan di laboratorium, termasuk prosedur yang tepat untuk menangani bahan kimia dan alat-
alat berbahaya. Ini membantu siswa menghindari kecelakaan dan mendorong sikap berhati-hati saat

bekerja di lingkungan laboratorium [9].

Pada Tabel 1, pemahaman siswa mengenai prosedur dasar yang harus dilakukan sebelum,
selama, dan setelah bekerja di laboratorium meningkat dengan respon siswa yang sangat
paham/paham. Respon ini menunjukkan bahwa pelatihan GLP berpengaruh positif terhadap
pemahaman siswa tentang GLP. Siswa dan guru harus mempersiapkan keamanannya dengan
mengenakan alat pelindung diri (APD) seperti jas laboratorium, kacamata pelindung, dan sarung
tangan sebelum memasuki laboratorium. Tindakan keamanan ini untuk melindungi diri dari bahan
kimia atau bahan berbahaya lainnya. Tindakan yang lain yang harus dilakukan adalah memeriksa
peralatan dan bahan kimia sesuai prosedur yang ditetapkan, mengatur area kerja, dan mengenali

prosedur darurat [10].

Tabel 1. Jawaban kuesioner siswa tentang GLP

Jawaban siswa

No. Kuesioner Pra-Pelatihan Pasca Pelatihan
Jumlah % Jumlah %

Sangat Tahu 0 0,00 6 50,00
1 Saya mengetahui apa itu Good  Tahu 0 0,00 6 50,00
Laboratory Practice Kurang Tahu 5 41,67 0 0,00
Tidak Tahu 7 58,33 0 0,00
Menurut saya, penerapan GLP Sangat Setuju 0 0 > 41,67
2  sangat pent\i/n’g?jalam E‘lenjaga Setuju 0 0 / 08,33
. . Kurang Setuju 5 41,67 0 0,00

keselamatan di laboratorium - -
Tidak Setuju 7 58,33 0 0,00
3 Saya memahami prosedur Sangat Paham 0 0,00 4 33,33

164

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS


http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS

Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat (PAMAS)

dasar yang harus dilakukan Paham 0 0,00 8 66,67
sebelum, selama, dan setelah Kurang Paham 5 41,67 0 0,00
bekerja di laboratorium Tidak Paham 7 58,33 0 0,00
Sebelum menggunakan bahan Sangat Setuju 0 0,00 4 33,33
kimia di laboratorium, sangat Setuju 0 0,00 8 66,67
penting untuk membaca label Kurang Setuju 5 41,67 0 0,00
dan petunjuk keamanannya Tidak Setuju 7 58,33 0 0,00
Saya mengetahui langkah- Sangat Tahu 0 0,00 3 25,00
langkah yang harus diambil jika  Tahu 0 0,00 8 66,67
terjadi kecelakaan atau insiden  Kurang Tahu 3 25,00 1 8,33
di laboratorium Tidak Tahu 9 75,00 0 0,00
Saya merasa yakin dapat Sangat Yakin 0 0,00 3 25,00
mengikuti dan menerapkan Yakin 0 0,00 8 66,67
prosedur GLP dengan benar Kurang Yakin 4 33,33 1 8,33
dalam praktik laboratorium Tidak Yakin 8 66,67 0 0,00
Saya memahami pentingnya Sangat Paham 0 0,00 3 25,00
pelabelan yang benar pada Paham 0 0,00 8 66,67
semua bahan dan peralatan Kurang Paham 4 33,33 1 8,33
laboratorium Tidak Paham 8 66,67 0 0,00

Dalam pelatihan GLP ini, siswa dan guru diajarkan tentang pentingnya prosedur dasar yang
harus dilakukan sebelum, selama, dan setelah bekerja di laboratorium untuk memastikan bahwa
eksperimen dilakukan secara aman, efisien, dan sesuai dengan standar yang berlaku [11]. Respon
siswa yang sangat setuju/setuju untuk membaca petunjuk dan label sebelum menggunakan bahan
kimia menunjukkan bahwa pelatihan GLP berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa tentang

GLP sebagaimana respon siswa terlihat pada Tabel 1.

Pelatihan GLP meningkatkan pemahaman siswa dan guru tentang pentingnya prosedur
keselamatan di laboratorium. Hal ini mencakup pengenalan terhadap berbagai jenis kecelakaan yang
bisa terjadi (misalnya tumpahan bahan kimia, kebakaran, atau cedera fisik), serta langkah-langkah
yang harus diambil untuk mengatasi masalah tersebut secara cepat dan efektif. Dengan pengetahuan
ini, siswa dan guru dapat bertindak dengan tenang dan cepat ketika terjadi kecelakaan, mengurangi
risiko cedera lebih lanjut. Selain itu, siswa dan guru lebih cenderung untuk bekerja dalam lingkungan
yang terorganisir dan aman. Mereka memahami pentingnya menjaga kebersihan laboratorium dan

melaporkan potensi bahaya sebelum menjadi insiden yang lebih besar [12].

Selanjutnya, pelatihan GLP memberikan pengaruh positif pada siswa dan guru mengenai
pemahaman tentang prosedur yang tepat untuk setiap tahap eksperimen, mulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga pencatatan hasil eksperimen. Hal ini mendorong siswa dan guru untuk
mengikuti langkah-langkah dengan cermat, yang berujung pada eksperimen yang lebih akurat dan

dapat diulang [13].
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Siswa dan guru sangat memahami pentingnya pelabelan pada bahan kimia dan peralatan
laboratorium. Respon positif ini dapat dilihat pada Tabel 1. Pelabelan yang benar pada semua bahan
dan peralatan laboratorium sangat penting untuk menjaga keselamatan, efisiensi, dan keberhasilan
eksperimen. Pelatihan GLP membantu siswa dan guru memahami betapa pentingnya pelabelan yang
jelas dan akurat untuk menghindari kesalahan, meningkatkan kesadaran keselamatan, serta
memastikan bahwa laboratorium berfungsi dengan cara yang aman dan terorganisir. Pelabelan yang
benar juga mendukung dokumentasi eksperimen yang baik dan mematuhi standar keselamatan yang

berlaku, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan laboratorium yang lebih aman dan efisien [14].

Kuesioner tentang GLP diberikan juga kepada guru dengan pertanyaan yang sama dengan
siswa. Mengingat guru memiliki pengalaman dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari siswa,
respon guru tidak terlalu bervariasi baik sebelum dan sesudah pelatihan. Guru merespon secara
positif kegiatan pelatihan GLP. Pelatihan GLP dapat meningkatkan kompetensi profesional guru IPA
sehingga dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola eksperimen laboratorium
dengan aman dan efisien. Guru yang terlatih akan lebih percaya diri dalam memfasilitasi kegiatan
praktikum di kelas. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang GLP, guru dapat mengajarkan
kepada siswa cara-cara eksperimen yang benar dan nilai-nilai etika ilmiah dan prosedur yang tepat
dalam penelitian. Guru IPA yang memiliki pelatihan GLP dapat bertindak sebagai pembimbing yang
lebih efektif, membantu siswa memahami kesalahan yang sering dilakukan dalam eksperimen, dan

memberikan bimbingan yang tepat dalam pengumpulan dan analisis data [8].

Pemahaman Peserta Tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

K3 merujuk pada berbagai aspek seperti kesehatan, kebijakan, dan prosedur yang dirancang
untuk melindungi keselamatan dan kesehatan guru, siswa, dan pengelola laboratorium. Tujuan
utama dari K3 adalah untuk mengidentifikasi, mencegah, dan mengurangi risiko yang dapat
menyebabkan kecelakaan atau gangguan kesehatan di laboratorium. Program K3 sangat penting
untuk menciptakan lingkungan laboratorium yang aman, sehat, dan produktif bagi seluruh pengguna

laboratorium [15].

Pemahaman siswa tentang K3 ini mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi K3. Respon siswa tentang K3 di laboratorium dapat dilihat pada Tabel 2. Pelatihan K3 ini
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya keselamatan di lingkungan laboratorium. Siswa
akan lebih paham tentang potensi bahaya dan cara mencegah kecelakaan. Keasadaran akan

pentingnya K3 ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman [16].
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Pengetahuan yang lebih baik tentang prosedur keselamatan dan penggunaan alat pelindung
diri (APD), siswa lebih cenderung untuk menghindari kecelakaan atau cedera yang dapat terjadi
selama praktikum di laboratorium. APD dapat meminimalkan risiko cedera atau paparan bahan

berbahaya yang dapat menyebabkan masalah kesehatan jangka panjang [17].

Pelatihan K3 mengajarkan keterampilan praktis yang berguna dalam berbagai situasi,
termasuk cara merespon keadaan darurat, seperti kebakaran atau tumpahan bahan kimia, yang
nantinya sangat berguna dalam dunia kerja. Jika terjadi tumpahan bahan kimia di laboratorium, ada
beberapa langkah yang harus diambil dengan cepat dan tepat untuk mengurangi risiko terhadap
keselamatan diri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Berikut adalah langkah-langkah yang umumnya
dilakukan dalam menghadapi tumpahan bahan kimia: menjaga keamanan diri sendiri dan orang lain,
mengidentifikasi jenis bahan kimia yang tumpah, mematikan sumber api atau listrik, mencegah
penyebaran tumpahan bahan kimia, membersihkan tumpahan sesuai prosedur, dan melaporkan

insiden tumpahan [18].

Tabel 2. Respon siswa tentang K3

Respon siswa

No. Kuesioner Pra-Pelatihan Pasca Pelatihan
Jumlah % Jumlah %

Saya mengetahui apa itu Sangat Tahu 1 8,33 7 58,33
1 Keselamatan dan Kesehatan Tahu 4 33,33 > 41,67
. ) . Kurang Tahu 0 0,00 0 0,00

Kerja (K3) di laboratorium -
Tidak Tahu 7 58,33 0 0,00
Saya memahami pentingnya Sangat Setuju 1 8,33 7 58,33
5 mengikuti aturan K3 di Setuju 4 33,33 5 41,67
laboratorium untuk mencegah Kurang Setuju 2 16,67 0 0,00
kecelakaan Tidak Setuju 5 41,67 0 0,00
Saya mengetahui peralatan Sangat Tahu 1 8,33 7 58,33
3 perlindungan diri (APD) yang Tahu 4 33,33 5 41,67
perlu dipakai saat bekerja di Kurang Tahu 2 16,67 0 0,00
laboratorium Tidak Tahu 5 41,67 0 0,00
Saya memahami pentingnya Sangat Paham 1 8,33 7 58,33
4 tanda-tanda keselamatan dan Paham 4 33,33 5 41,67
prosedur darurat di laboratorium  Kurang Paham 2 16,67 0 0,00
Tidak Paham 5 41,67 0 0,00
Saya tahu apa yang harus Sangat Tahu 1 8,33 7 58,33
s dilakukan jika terjadi tumpahan Tahu 4 33,33 5 41,67
bahan kimia di laboratorium Kurang Tahu 0 0,00 0 0,00
Tidak Tahu 7 58,33 0 0,00
Menurut saya, penting untuk Sangat Setuju 1 8,33 7 58,33
6 selalu menggunakan alat Setuju 4 33,33 5 41,67
pelindung diri saat bekerja di Kurang Setuju 0 0,00 0 0,00
laboratorium, tanpa terkecuali Tidak Setuju 7 58,33 0 0,00
7 Saya memahami langkah-langkah Sangat Paham 1 8,33 7 58,33
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untuk menangani bahan kimia Paham 4 33,33 5 41,67
yang berbahaya di laboratorium Kurang Paham 1 8,33 0 0,00

Tidak Paham 6 50,00 0 0,00
Saya mengetahui cara Sangat Tahu 1 8,33 7 58,33
menggunakan alat pemadam Tahu 4 33,33 5 41,67

8 .. o

kebakaran jika terjadi kebakaran  Kurang Tahu 1 8,33 0 0,00
di laboratorium Tidak Tahu 6 50,00 0 0,00

Jika terjadi kebakaran di laboratorium, maka alat yang biasa digunakan adalah APAR (Alat Pemadam
Api Ringan). Cara menggunakan alat pemadam kebakaran dengan benar sangat penting diketahui
untuk mengurangi risiko kebakaran yang lebih besar dan memastikan keselamatan semua orang di
sekitar. APAR merupakan peralatan penting yang harus tersedia di setiap lingkungan kerja, termasuk
di laboratorium, kantor, pabrik, dan bahkan di rumah. Alat ini dirancang untuk memberikan respon

cepat dalam menghadapi kebakaran kecil sebelum api membesar dan meluas [19].

Kuesioner tentang pelatihan K3 diberikan juga kepada guru dengan pertanyaan yang sama
dengan siswa. Guru-guru IPA tersebut memberi respon sangat positif terhadap pelatihan K3 ini. Guru
yang mendapatkan pelatihan K3 menjadi lebih mampu mengawasi dan membimbing siswa dengan
cara yang lebih aman dan efektif. Guru dapat dengan cepat mengenali potensi bahaya dan
memberikan solusi pencegahan yang tepat. Guru yang dilatih tentang K3 tidak hanya bertanggung
jawab atas pengajaran, tetapi juga atas keselamatan siswa. Hal ini meningkatkan rasa
profesionalisme mereka, karena mereka lebih siap menghadapi tantangan yang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja [20]. Guru yang memiliki pengetahuan tentang K3 memiliki
pengertian lebih mengenai tanggung jawab terkait keselamatan siswa. Hal ini dapat membantu

mengurangi risiko yang mungkin timbul akibat kecelakaan di laboratorium [21].

KESIMPULAN

Pelatihan Good Laboratory Practice (GLP) memberikan dampak positif yang signifikan pada
siswa dan guru dalam mengikuti dan menerapkan prosedur GLP dengan benar dalam praktik
laboratorium. Pelatihan ini meningkatkan pemahaman teori dan keterampilan praktik yang sangat
penting untuk keselamatan, kualitas eksperimen, dan pengelolaan laboratorium yang lebih baik.
Pelatihan K3 di laboratorium, baik untuk siswa maupun guru, berpengaruh positif untuk menciptakan

lingkungan yang lebih aman dan mengurangi risiko kecelakaan.
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